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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dimensi-dimensi religiusitas 

terhadap subjective well-being pada remaja Gereja X di Kota Bandung. Penelitian ini 

menggunakan teori Religiusitas (Glock & Stark, 1965), teori Subjective Well-Being (Diener, 

2000), serta teori Lima Domain Life Satisfaction (Antaramian, Huebner, & Valois, 2008). 

Terdapat 32 remaja Gereja X yang menjadi responden dalam penelitian ini. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner Religiusitas I, II dan III milik Rocky 

Haryanto (2007), masing-masing terdiri dari 36 item, 7 item dan 24 item, kuesioner 

modifikasi Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang merupakan modifikasi kuesioner SWLS 

dari Diener dan teori Lima Domain Life Satisfaction dari Antaramian, Huebner dan Valois 

(2008) yang berjumlah 27 item, serta kuesioner Scale of Positive and Negative Experience 

(SPANE) dari Ed Diener dan Robert-Biswas Diener (2009) yang berjumlah 10 item, dihitung 

dengan program SPSS 20, menggunakan teknik analisis regresi ganda. 

Berdasarkan pengolahan data, hanya experiential dan consequential dimension yang 

berpengaruh signifikan terhadap SWB. Experiential dimension memberi pengaruh paling 

besar terhadap SWB (23%), diikuti oleh consequential dimension (14%). Sedangkan, 

ideological, ritualistic dan intellectual dimension tidak berpengaruh signifikan terhadap 

SWB. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah hanya dua dimensi yang berpengaruh signifikan terhadap 

SWB. Peneliti mengajukan saran agar pihak Gereja X, khususnya komunitas remaja, dapat 

membuat program kerohanian untuk mengembangkan kelima dimensi religiusitas, terutama 

untuk mengembangkan pengalaman pribadi dengan Tuhan dan pengamalan ajaran-ajaran 

agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peneliti lain perlu memodifikasi item-tem 

yang terdapat dalam kuesioner Religiusitas I (Ideological Dimension), II, III, serta SPANE 

karena memiliki reliabilitas sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
  Universitas Kristen Maranatha    

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find a contribution of religiosity dimensions toward 

subjective well-being adolescents on Church X Bandung. This research’s using Glock and 

Stark’s Religiosity Theory (1965), Subjective Well-Being Theory (Diener, 2000) and Five 

Domain Life Satisfaction theory (Antaramian, Huebner and Valois, 2008). 

There are 32 Church X’s adolescents Bandung who are the participants of this research. 

Quistionnaires that used are Religiusitas I, II dan III from Rocky Haryanto (2007), each is 

consist of 36 items, 7 items and 24 items, Modification Satisfaction with Life-Scale’s (SWLS) 

questionnaire which is modification from Diener’s SWLS and Five Domain Life Satisfaction’s 

theory from Antaramian, Huebner and Valois (2008) that consist of 27 items and Scale of 

Positive and Negative Experience (SPANE) from Ed Diener and Robert-Biswas Diener 

(2009), consist of 10 items, using multiple regression analysis in SPSS 20 program. 

According to statistic analysis, only experiential dimension and consequential dimension that 

significantly contribute to SWB. Experiential dimension has the biggest contribution (23%), 

followed by consequential dimension (14%). Ideological, ritualistic and intellectual 

dimension found no significant effect to SWB, each is contribute 5,4%, 0,4% and 0,6%. 

The conclusion is only two dimension that  have significant effects to SWB. Researcher 

suggests, that Church X, especially youth community, can create spiritual programs to 

develop the five dimensions of religiosity, notably spiritual experience with God and 

practicing religion in daily lives. Besides, because of moderate reliability, modification on 

items Religiusitas I (Ideological Dimension), II, III and SPANE are needed for the next 

research. 
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